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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery-

Inquiry terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif materi fisika pada siswa 

SMA. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen lemah. 

Desain penelitian berupa one group pretest-posttest design. Sampel dipilih secara 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas     X MIPA 1 SMA Negeri 

5 Palu sebagai kelas eksperimen. Perolehan skor pretest rata-rata pada penelitian ini 

yaitu 11,27 dan skor posttest rata-rata yaitu 14,40 dari skor total 24. Hasil perhitungan 

N-gain diperoleh sebesar 36,5%. Hal ini menunjukan bahwa nilai N-gain termasuk 

dalam kategori sedang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung = 

18,57 > ttabel = 1,69 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery-Inquiry 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif materi fisika pada siswa SMA.   

 

Kata Kunci Model Pembelajaran Discovery-Inquiry, Kemampuan Berpikir Kreatif, Materi Fisika 

Abstract The purpose of the study was to determine the effect of the Discovery-Inquiry learning 

model on improving the senior high school students' creative thinking skills in material 

of physics. The study was pre-experimental. The research design was a one-group 

pretest-posttest design. The sample was selected by purposive sampling. The sample 

in this study was class X MIPA 1 SMA Negeri 5 Palu as the experimental group. The 

average pretest score in this study was 11.27 and the average posttest score was 14.40 

out of a total score of 24. The results of the N-gain calculation were 36.5%. It shows 

that the N-gain value is in the medium category. The results of hypothesis testing show 

that the value of tcount = 18.57 > ttable = 1.69 so that H0 is rejected and H1 is accepted. 
Thus, it can be concluded that there is an effect of the Discovery-Inquiry learning 

model on improving senior high school students' creative thinking skills in material of 

physics.  
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1. Pendahuluan 

Sekolah adalah salah satu tempat bagi siswa menimba ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan bakat-bakat dari kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, sekolah juga 

sebagai tempat untuk menuangkan ide-ide cemerlang sebagai bagian dari proses berpikir 

kreatif. Berpikir kreatif sangat penting dikembangkan agar siswa bisa menjadi orang yang 

bermanfaat bagi dirinya dan juga orang lain. Belajar kreatif membantu siswa berhasil 
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dalam menyelesaikan masalah dan mengarahkan diri sendiri walaupun guru tidak 

bersama siswa (Munandar et al., 1990). 

Berpikir kreatif merupakan cara untuk membangkitkan informasi baru dan 

menghasilkan produk akhir yang unik (Anjarsari, 2014). Kemampuan berpikir kreatif 

yaitu menjajaki berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah (Roosyanti, 2017). 

Berpikir kreatif ini ditandai oleh empat subketerampilan, yaitu kelancaran, berpikir luwes, 

berpikir orisini, dan berpikir rinci (Armandita et al., 2017). Berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menjawab permasalahan berdasarkan informasi yang ada dengan 

berbagai macam alternatif jawaban. Berpikir kreatif terkait dengan pemikiran kritis. 

Berpikir kreatif menyerupai pemecahan masalah seperti usaha mencapai produksi kreatif 

(Cintia et al., 2018). Berpikir kreatif akan mudah diwujudkan dalam lingkungan belajar 

karena secara langsung memberikan peluang bagi siswa untuk berpikir terbuka dan 

fleksibel tanpa adanya rasa takut atau malu.   

Suasana non otoriter ketika belajar atas prakarsa sendiri dapat mengembangkan 

berfikir kreatif. Guru menaruh kepercayaan terhadap kemampuan anak untuk berpikir dan 

berani mengemukakan gagasan baru. Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sesuai 

dengan minat dan kebutuhannya sehingga kemampuan berpikir kreatif dapat tumbuh 

subur (Munandar, 2009). Kreativitas menunjang keberhasilan belajar siswa khususnya 

hasil belajar kognitif dan afektif (Ekawati et al., 2017).  

Kemampuan berpikir kreatif siswa begitu penting untuk dikembangkan. Namun, 

kenyataanya proses berpikir kreatif masih jarang dilatih dalam dunia pendidikan saat ini. 

Proses pendidikan belum diarahkan untuk membentuk manusia yang cerdas, memiliki 

kemampuan berpikir, dan belum diarahkan untuk membentuk manusia yang kreatif dan 

inovatif (Yamin, 2008). 

Kemampuan berpikir kreatif penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

fisika. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi baru dalam mendesain pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. 

Hal tersebut dapat diatasi dengan menerapkan pembelajaran yang relevan dengan 

substansi materi pelajaran serta pembelajaran yang memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu pembelajaran inovatif yang relevan 

dengan keterlibatan dan peran aktif siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa adalah model pembelajaran Discovery-Inquiry. Model pembelajaran 

Discovery-Inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang dipandang sesuai 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran 

Discovery-Inquiry dapat melatih kemampuan siswa layaknya seorang ilmuwan 

menemukan suatu konsep ilmu sains (Syaiful & Aswan, 2002). Model pembelajaran ini 

memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap sesuatu 

sendiri secara langsung.  

Model pembelajaran Discovery-Inquiry memungkinkan siswa untuk menggunakan 

segala potensinya (kognitif, afektif, dan psikomotor), terutama proses mentalnya untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep atau prinsip-prinsip IPA serta dapat melatih proses 

mental lainnya yang mencirikan seorang ilmuwan (Amien, 1987). Hasil penelitian yang 
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melihat pengaruh model pembelajaran Discovery-Inquiry memperoleh hasil yang 

beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfiyani (2012) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Discovery-Inquiry telah membuat siswa memberikan respon positif             

dan antusias sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian                   

Suryawan et al. (2020) juga menemukan bahwa model pembelajaran Discovery-Inquiry 

berpengaruh positif terhadap reduksi miskonsepsi dan prestasi belajar fisika siswa. Model 

pembelajaran Discovery-Inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar karena siswa dalam 

kelompok terlibat aktif menemukan konsep (Nurizka et al., 2016). Akan tetapi, penelitian 

yang dilakukan oleh Widiastuti et al. (2018) menemukan bahwa tidak ada pengaruh 

model pembelajaran Discovery-Inquiry terbimbing terhadap prestasi belajar siswa. 

Perbedaan hasil ini mendorong untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Discovery-Inquiry terhadap 

peningkatkan kemampuan berpikir kreatif materi fisika pada siswa SMA. Penelitian ini 

mengunakan model Discovery-Inquiry namun dalam konteks yang berbeda yang fokus 

pada berpikir kreatif siswa. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan informasi mengenai model pembelajaran alternatif yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat eksperimen 

kuasi. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-posttest yaitu 

penelitian yang dilakukan yang menggunakan satu kelas saja yang dijadikan kelas 

eksperimen. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir 

E (eksperimen) O1 X O2 

 

 

Keterangan : 

E : Kelas Eksperimen 

O1  : Tes awal  

X    : Perlakuan dengan model pembelajaran Discovery-Inquiry 

O2    : Tes akhir  

 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery-Inquiry. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Palu Tahun 

Ajaran 2018/2019. Sampel dipilih secara purposive sampling. Sampel dari penelitian ini 

adalah kelas X MIPA 1.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kemampuan 

berpikir kreatif berjumlah 6 butir soal yang mewakili masing-masing indikator dari 

kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu 2 soal untuk indikator berpikir lancar, 1 soal 

untuk berpikir luwes, 1 soal untuk berpikir original, dan 2 soal untuk elaborasi. Keenam 
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item inilah yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 

yang dijadikan sampel. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase kemampuan 

berpikir kreatif, analisis data pelaksanaan pembelajaran, uji normalitas data, uji 

homogenitas data, uji hipotesis data, dan uji N-gain. Dengan hipotesis penelitian yaitu: 

H1 terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery-Inquiry terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dan H0 tidak terdapat terdapat pengaruh model pembelajaran 

Discovery-Inquiry terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh nilai rata-

rata pada tes awal 45,25 dan pada tes akhir 62,73. Sedangkan hasil tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pretest dan Posttest 

Indikator Tes awal Tes akhir 

Berpikir lancar 61,61 (ck) 63,70 (kreatif) 

Berpikir luwes 42,74 (ck) 66,13 (kreatif) 

Berpikir original 41,77 (ck) 68,50 (kreatif) 

Elaborasi 44,25 (ck)  52,61 (ck) 

 

Berdasakan hasil analisis kemampuan berpikir kreatif tes awal dan tes akhir terlihat 

peningkatan dalam setiap indikator. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pada semua 

indikator kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi 

pada indikator berpikir original sebesar 68,50%. 

Data yang dikumpulkan dari hasil penelitian terdistribusi normal berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan uji Chi-kuadrat dengan kriteria penerimaan χ2
Hitung < χ2

tabel, 

taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k-3. Dan diperoleh nilai χ2
Hitung tes 

awal dan tes akhir lebih kecil dari nilai χ2
tabel.  

Selain itu, data penelitian ini berasal dari varians yang berhubungan berdasarkan 

hasil perhitungan menggunakan uji statistik F dengan taraf signifikansi α = 0,05. Nilai 

Fhitung pada tes awal dan tes akhir sebesar 1,09 sedangkan Ftabel memiliki nilai sebesar 

1,84 maka nilai Fhitung< Ftabel. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik yaitu 

uji-t (dua sampel berhubungan). Uji ini dilakukan untuk melihat adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dari perbandingan tes awal dan tes akhir. Uji ini 

bertujuan untuk memastikan apakah hipotesis yang telah dibuat dapat diterima atau 

ditolak.  

Kriteria pengujian yakni H0 diterima jika thitung < ttabel pada taraf nyata α = 0,05 dan 

dk = N – 1 serta untuk harga t lainya H0 di tolak. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil 

thitung = 18, sedangkan dari daftar distribusi diperoleh nilai ttabel = 1,69. Hal ini menunjukan 
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bahwa thitung > ttabel, dengan demikian H0 ditolak dengan taraf nyata α = 0,05 dan                 

dk = N-1 dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dikatakan bahwa terdapat 

peningkatan secara signifikan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir telah dilakukan 

perhitungan skor N-gain. Hasil perhitungan skor rata-rata N-gain siswa diperoleh sebesar 

36,25 dan masuk dalam kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Antara Rata-Rata Nilai Tes Awal, Rata-Rata Nilai Tes Akhir,  

dan Rata-Rata N-Gain untuk Setiap Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat terlihat perbedaan N-gain kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada setiap indikator sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Discovery-Inquiry. Kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dengan diperoleh rata-rata N-gain sebesar 36,5% yang masuk kategori 

sedang. Siswa-siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-

beda pada setiap aspek.  

 

Pembahasan 

Aspek kemampuan berpikir luwes dan elaborasi rata-rata memiliki nilai N-gain 

yang masuk dalam kategori rendah dan kemampuan berpikir lancar dan kemampuan 

berpikir asli rata-rata memiliki nilai N-gain yang masuk dalam kategori sedang. Aspek 

kemampuan berpikir luwes menuntut siswa untuk mampu memberikan bermacam cara 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan fisika. Deskripsi kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada tingkat berpikir luwes yaitu hasil tes awal 51,61, tes akhir 63,7, dan rata-rata 

N-gain 25 %. Hal ini menyatakan bahwa pada indikator berpikir luwes skor rata-rata yang 

diperoleh siswa ketika tes awal masih rendah sehingga terdapat perbedaan antara skor tes 

awal dan skor tes akhir namun tidak signifikan. Hal ini yang menyebabkan peningkatan 

pada aspek luwes cukup rendah.  

Aspek kemampuan berpikir lancar mengharuskan siswa untuk menemukan 

kesalahan dari suatu situasi dan menjelaskan mengapa mereka memilih jawaban tersebut. 

Deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa pada tingkat berpikir lancar pada tes awal 

42,74, tes akhir 66,13, dan rata-rata N-gain 40,84. Jawaban siswa pada tes awal belum 

dapat memberikan alasan yang tepat mengapa mereka memilih jawaban tersebut. 
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Sedangkan jawaban siswa pada tes akhir telah disertai dengan alasan yang tepat yang 

membuat perbedaan signifikan antara tes awal dan tes akhir. 

Aspek kemampuan berpikir original memiliki nilai rata-rata N-gain 45,83 % dengan 

kategori sedang dan memiliki peningkatan tertinggi dari keempat aspek kemampuan 

berpikir kreatif. Aspek kemampuan berpikir kreatif ini meminta siswa untuk memberikan 

gagasan-gagasan yang baru sebagai hasil pemikiran sendiri.  

Aspek original terjadi peningkatan yang signifikan dengan kategori sedang antara 

rata-rata nilai tes awal 41,93 dan tes akhir 68,50. Penerapan model pembelajaran 

Discovery-Inquiry dapat membiasakan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

cara memberikan banyak jawaban yang asli dari hasil pemikiran siswa.  

Aspek yang memiliki peningkatan rendah yaitu aspek kemampuan berpikir 

elaborasi (memperinci) dengan rata-rata N-gain 14,7%. Kemampuan berpikir kreatif 

dengan aspek elaborasi memiliki indikator mengembangkan atau memperkaya gagasan 

orang lain. Jawaban siswa pada tes akhir menunjukkan sebagian siswa belum dapat 

memperinci informasi tersebut dengan detail dan penjelasan yang baik. Sehingga 

diperoleh skor rata-rata siswa dari hasil tes akhir tidak terlalu tinggi. Hal inilah yang 

menyebabkan N-gain pada aspek elaborasi ini paling rendah dibandingkan dengan empat 

aspek lainnya, sehingga peningkatan antara rata-rata nilai tes awal dan tes akhir terjadi 

peningkatan namun tidak signifikan. Meskipun rata-rata N-gain untuk aspek elaborasi ini 

yang paling rendah, namun terjadi peningkatan antara sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan menunjukkan adanya perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

aspek memperinci.  

Setiap aspek berpikir kreatif mengalami peningkatan namun berbeda-beda pada 

setiap aspek. Aspek kemampuan berpikir kreatif yang mengalami peningkatan paling 

rendah yaitu aspek elaborasi. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

observer, pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran namun pada aspek 

ini siswa masih memiliki nilai yang rendah. Hal ini dikarenakan saat menjelaskan 

prosedur kerja LKPD, siswa cenderung mendiskusikan hal-hal di luar materi 

pembelajaran sehingga saat eksperimen dilaksanakan siswa masih bingung dan harus 

bertanya kembali membuat siswa kurang memahami materi dari LKPD. Hal inilah yang 

membuat aspek elaborasi rendah karena aspek ini memiliki indikator mengembangkan 

atau memperkaya gagasan orang lain.  

Kelas yang diberikan perlakuan model pembelajaran Discovery-Inquiry 

membiasakan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan pengetahuannya sendiri. 

Sehingga secara tidak langsung kemampuan berpikir siswa akan dapat dirangsang ketika 

mereka menyelesaikan permasalahanya. Siswa akan memberikan banyak alternatif 

jawaban terhadap suatu masalah untuk melatih kemampuan berpikir luwes, merumuskan 

sendiri jawaban yang diperoleh dari hasil pemikiran sendiri untuk melatih kemampuan 

berpikir asli, membandingkan beberapa jawaban dan menentukan satu jawaban yang 

paling tepat untuk melatih kemampuan berpikir lancar, dan memeriksa kembali jawaban 

yang diperoleh untuk melatih kemampuan berpikir memperinci.  



Jurnal Kreatif Online (JKO)   Vol. 9, No. 4, pp.77-85, December 2021 

  

 

83 
 

Kelemahan model pembelajaran Discovery-Inquiry adalah membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaranya. Hal ini 

disebabkan karena siswa terbiasa disiapkan bahan pembelajaran dalam kesehariannya. 

Sebagian besar siswa pada awalnya tidak dapat memahami tujuan dari permasalahan yang 

diberikan dan membuat hipotesis sementara tersebut. Sehingga siswa harus lebih banyak 

diarahkan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Penggabungan model pembelajaran Discovery-Inquiry dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Model pembelajaran 

Discovery-Inquiry memberikan dampak positif terhadap kreativitas siswa. Model ini 

mengarahkan siswa untuk melatih dalam mengambil keputusan dengan menekankan 

kerja sama dan kolaborasi dalam meyelesaikan masalah (Pratiwi, 2017). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mangar dan Suriani (2020) yang menemukan 

bahwa penggabungan antara model pembelajaran Inquiry dan Discovery dapat 

meningkatkan hasil belajar.  

Model Inquiry merupakan proses mental yang memberikan siswa pengalaman 

belajar untuk menginterpretasikan masalah yang diberikan guru (Suryaman, 2012). Pada 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry, siswa memiliki 

tanggung jawab utama yakni untuk membangun pengetahuan dan pemahaman sendiri. 

Guru membantu dalam memfasilitasi proses pembelajaran dengan membimbing siswa 

menggunakan pertanyaan, menyelidiki perilaku, dan menggunakan data hasil 

pengamatan untuk mengembangkan penjelasan dan menjawab pertanyaan dari siswa 

(Devi et al., 2019). Model pembelajaran Inquiry membuat siswa penasaran untuk mencari 

dan memahami informasi yang didapat dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-

hari (Gultom & Rahmatsyah, 2021). Model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dikarenakan siswa lebih banyak belajar sendiri, terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran serta dapat menemukan dan menyelidiki 

permasalahan secara logis dan sistematis (Ulandari et al., 2019; Asriani et al, 2021). Siswa 

yang mampu menginterpretasikan masalah yang diberikan dari perspektifnya sendiri 

dengan bimbingan guru tentu akan lebih dapat mengingat konsep yang dipelajari. 

Sedangkan model Discovery, siswa tidak hanya mengerahkan seluruh pikiran untuk 

menyelesaikan masalah, tetapi juga keterampilannya dalam menemukan solusi masalah 

yang diberikan proses penelitian (Kemendikbud, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rohim et al. (2012) bahwa penerapan model pembelajaran Discovery dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran Discovery dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi (Noviyanto & 

Wardani, 2020). Oleh karena itu, model pembelajaran Discovery-Inquiry dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif dalam kegiatan dan proses belajar mengajar untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada materi fisika. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Discovery-Inquiry terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
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kreatif materi fisika pada siswa SMA. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

saran penelitian selanjutnya adalah sebaiknya lebih mengorganisir pembagian waktu 

pembelajaran agar lebih efektif karena langkah-langkah pembelajaran Discovery-Inquiry 

membutuhkan persiapan waktu yang relatif lama. 
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